






SELASA PON 15 DESEMBER 2015
OPINI
Artis dalam Jerat Prostitusi
BERAWAL ditangkapnya Amel Alvi, model
majaiah dewasa, di sebuah hotel berbintang
kawasanlakarta Selatanpada 8 Mei 2015lalu,
sedikit demi sedikit mulai terkuak adanya
sindikat prosnfisi online yang melibatkan ka-
langan artis. Tak selangbebeiapa lama, model
cantikAnggita Saribersama empa t perempuan
lain juga digerebekdi dalam kamarhotelber-
bintang di Surabaya pada2 Septernber 2015
karena kasus yang sama. Kini, kedua kasus
tersebut tengah dalam proses persidangan.
Sejak itu satu per satu nama bermunculan
dari hasil pemeriksaan terhadap Amel Alvi.
Antara lain, Tvas Mirasih dan Shinta Bachir,
keduanya jugi artis dan model papan atas.
Terakhir kemarin di tengah ingar-bingar




mengenai prostitusi kelas kakap yang lagi-tragi
meli6atkan artis. Kali ini menyeretnama Nikita
Mirzani dan finalis Putri Indonesia 201,4Puty
Revita. Tentu deretan panjang ini menambah
Bersambung Ke Hal 11 -
Artis dalam Sambungan Hal 1
kelamnya dunia artis.
Gaya hidup artis Yang
terlanjur penuh glamor me-
mang kerap jadi masalah.
Minimnya keteramPilan
usaha lain seiring dengan
kemunculan artis-artis Pen-
datangbaru mernbuat mere-
ka yang merasa kalah saing
uthi^yu tenggelam dalam
lembah maksiat. Bermodal




yang kadung tak murah Ia gi.
b"""g* rheiratok tarif seli-

















Akhirnya ketika tidak lagi
mencukupi, segala sesuafu
yang mereka mi l ik i  Pun
diielakan agar dapat dite-
bus dengan uang. CaYung
bersambut dengan mereka
yang merasa berani mem-
bayar berapa pun demi
kesenangan diri.
Melongok jej ak sejarah-
ny4 setitar 1990-anpr.rn telah
ramai diberitakan artis-artis
yang rela menjad i simPanan
atau dikawin siri oleh Pe-jabat maupun pengusaha.
Lebih mundur lagi, sejarah
sosial mencatat bahwa para
bendara dan toewan pada




hasrat seksual. Secara resmi
mereka beristri, namun de-
ngankekuasaan dankekaya-
an yang dimltltinya sangat-
memungkinkan mereka
mencari kesenan ga-tr diri.
I Padamasaituikatanhu-









juga bagi mereka yang rela
menjadi simpanan atau
dikawin siri pastilah sulit
dilepaskan dari alasan ter-
jaminnya status sosial dan
ekonomi. Perkembangan
zamanmembawakemung-
kinan baru bahwa ikatan
relasi untuk menutup aib
tidak diperlukan lagi kare-






berprofesi sebagai artis da-
lam transaksi seks dengan
menyasar pria hidung be-
lang dari kalangan pejabat
dan pengusaha menun-
jukkan bahwa moral telah
sedemikian luntur. Bah-
kan, harga fantastis yang
ditawarkan tak lagi jadi
soal, padahal bagi rakyat
biasa tentu angka itu,amat
mencengangkan. Di sisi lain
mereka lupa bahwa nama
baik dan harga dirinya
sebagai publik figur juga di-
pertaruhkan. Maka semua
icembali pada sikap mental
masing-masing untuk be-
rani memilih mengakhiri
kemaksiatan. Semoga! (*)
